
ii 
 

NILAI  KEARIFAN LOKAL  DALAM  BUDAYA ADAT RAGA  

RANDANG  PADA  MASYARAKAT  WARUNEMBU 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira  

Untuk Memenuhi  Syarat   

   Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

 

OLEH 

SAVERINUS TARA 

No. Reg: 61117068 

 

 

 

FAKULTAS FILSAFAT 

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA 

KUPANG 

2021 

 



iii 
 

 

MENYETUJUI 

 

 

           Pembimbing I                    Pembimbing II 

 

 

(Dr. Watu Yohanes Vianey, M. Hum)        (Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr.Lic. Bib) 

 

 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya  Mandira  

 

(Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic Iur. Can) 

 

 

 

 

 

Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira  

Dan Diterima Untuk Memenuhi Sebagai Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat 

 

Kupang, 14 Juni  2021 

 

 



iv 
 

Mengesahkan 

Dekan Fakultas Filsafat  

 

 

(Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic Iur. Can) 

 

Dipertahankan Di Depan Dewan Penguji Skripsi: 

 

1. Rm. Drs. Kornelis Usboko, pr. L.ph   :  

 

 

2. Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr. Lic. Bib : 

 

3. Dr. Watu Yohanes Vianey M. Hum   : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRAC 

Kearifan lokal merupakan prinsip-prinsip dan cara-cara tertentu yang dianut, dipahami, 

dan diaplikasikan oleh masyarakat lokal dalam berinteraksi dan berinterelasi dengan 

lingkungannya dan sebagai hasil produksi kebiasaan/tradisi yang hidup dan tumbuh secara 

turun temurun bersama masyarakat adat. Ia berfungsi sebagai pembentuk & penuntun perilaku 

manusia dalam kehidupan yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, dan bernilai baik yang 

tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Bahkan dalam masyarakat ia dianggap 

sebagai entitas penentu harkat dan martabat manusia yang memiliki kecerdasan, pengetahuan 

dan moral yang menjadi dasar pembangunan peradaban suatu masyarakat.Ketidakberdayaan 

masyarakat adat dalam mempertahankan eksistensinya merupakan ancaman yang serius untuk 

kelanjutan tradisi berikutnya, seperti halnya budaya adat Raga Randag pada masyarakat 

Warunembu yang sudah mulai hilang dan wajib dilestarikan keberadaanya.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal dalam budaya adat Raga Randag pada 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi 

sedangkan data diperoleh melalui wawancara,dan dokumentasi.Penelitian ini menemukan 

kearifan lokal tersebut adalah :agama mengajarkan, adat memakai; saling tenggang rasa;berat 

sama dipikul ringan sama dijinjing; saling menjaga hubungan kekeluargaan; hidup dikandung 

adat, mati dikandung tanah; dapat musibah diimbaukan, dapat kebaikan diimbaukan;yang tua 

dihormati, yang muda disayangi, yang sebaya dikawani; dan seia sekata. 
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KATA PENGANTAR 

Pujian dan syukur kepada Allah karena atas berkat, bantuan dan kasih-

Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini. Penulis menyadari penuh bahwa 

terciptanya tulisan ini karena bimbingan dan penyertaan-Nya. 

Kebudayaan merupakan keseluruhan proses dan hasil perkembangan 

manusia yang disalurkan dari generasi ke generasi untuk kehidupan manusia yang 

lebih baik. Kebudayaan tetap terpelihara karena didukung oleh filsafat hidup 

masyarakat setempat.  Filsafat hidup adalah suatu falsafah/pandangan hidup (way 

of life) yang menjadi ideal, titik tolak dan norma bagi masyarakat dalam berpikir 

dan bertindak sebagai seorang yang beradab. Sesuatu yang ideal itu dicita-citakan 

sebab terkandung makna kebaikan, kebenaran dan keindahan. Filsafat hidup 

adalah roh suatu masyarakat, cetusan orang terdahulu dan terus diwarisi kepada 

generasi mendatang. 

        Dalam tulisan ini penulis mempresentasekan nilai kearifan lokal dalam 

budaya adat Raga Randang pada kebudayaan masyarakat Warunembu. Raga 

Randang sebagai suatu ritual pengganti upacara adat lain yang tidak bisa 

dilakukan oleh karena situasi tertentu. Raga Randang artinya berjalan dengan 

iringan lagu. Namun ada nilai-nilai kearifan yang jauh lebih dalam maknanya dari 

hanya sekedar berjalan sesuai iringan lagu. Penulis mengambil tema ini karena 

dizaman sekarang ini masyarakat Warunembu tidak lagi mewarisi upacara 

tersebut oleh karena perkembangan zaman. Padahal ada begitu banyak nilai 

kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. 
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lembaga pendidikan tinggi ini.  

2. Rm. Drs.Yohanes Subani, Pr, Lic. Iur. Can., selaku Dekan Fakultas Filsafat 

beserta seluruh dosen yang telah mendidik dan memberi kesempatan kepada 

penulis untuk menyelesaikan skripsi ini sebagai kelengkapan akhir studi.  

3. Para dosen pembimbing dan penguji: Dr. Watu Yohanes Vianey, M. Hum. 

Selaku pembimbing I yang telah membantu dan meneguhkan penulis selama 

proses bimbingan melalui sumbangan saran, nasihat dan petunjuk 

bermanfaat; Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr. Lic. Bib selaku pembimbing 

II yang telah memberikan masukan-masukan yang membantu penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini; Rm. Drs. Kornelis Usboko, pr. L.ph selaku 

penguji I yang telah bersedia menguji, memberi masukan dan membuka 

cakrawala baru kepada penulis untuk membuat karya ini menjadi semakin 

baik.  

4. Para pegawai tata usaha: Bpk. Desiderius Metan, Ibu Brigita Pala dan Ibu 
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memperlancar proses pendidikan penulis di Fakultas Filsafat UNWIRA.  

5. Kedua orang tua tercinta; bapak Andereas Tenda dan mama Kristina 

Tanggo,yang telah mengutus, mempercayai dan membiayai penulis serta 
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mambantu penulis selama masa perkuliahan. 

7. Saudari tercinta  Kornlia Kila dan Florentina Loma yang dengan cara merka 

masing-masing mau membantu penulis terlebih kusus dalam proses 

penyelasaian karya tulis ini. 

8. Saudara/ saudari Ikatan Pemuda Mahasiswa Ruing Barat (IPMRB) Kupang 

yang dengan tekun mendoakan dan mendukung penulis dengan caranya 
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Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna. Karena itu 
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